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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kedudukan dan Kabsahan saksi sebagai alat bukti dalam UU ITE sama dengan 

kedudukan saksi dalam KUHAP. UU ITE merupakan Lex Specialis Derogat Legi 

Generalis dari KUHAP, sebagaimana dinyatakan dalam UU ITE Pasal 44 bertalian 

dengan Pasal 1 angka 1 dan angka 4 serta Pasal 5 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) juncto 

Pasal 184 KUHAP dan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 65/PUU-VIII/2010 tentang 

saksi yang tidak melihat,mendengar dan mengalami sendiri. Alat bukti sebagaimana 

diatur dalam hukum acara termasuk KUHAP, mengalami perluasan dengan UU ITE 

dimana ada penambahan bukti elektronik.  

 

B. Saran 

Dilakukan perluasan, terkait dengan alat bukti yakni kedudukan saksi  dalam 

KUHAP terkait dengan data electronik mengingat perkembangan teknologi semakin 

maju. 


